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Abstract

Speaking ability is a crucial aspect in learning Indonesian at the elementary school level. However, students often
have difficulty expressing ideas orally due to lack of self-confidence and limited opportunities to practice speaking in
class. This study aims to improve the speaking skills of fifth grade students of SDIN 1 Mamben Lanfk through
the application of the role playing learning model. This study uses a classroom action approach consisting of two
cycles, each including the planning, implementation, observation, and reflection stages. The subjects of the study were
[ifth grade students of SODN 1 Mamben Laufk in the 2024/2025 academic year. Data were collected throngh
observation, interviews, and speaking skills tests, then analyzed descriptively gualitatively and guantitatively. The
results showed that the application of the role playing model significantly improved stndents' speaking skills.
Students became more active, confident, and able to exipress ideas orally better. This improvement can be seen from
the increasing speaking skill scores in each cycle. This finding is in line with previous studies showing that the role
playing model is effective in improving the speaking skills of elementary school students. The conclusion of this study
is that the role playing learning model is effective in improving the speaking skills of fifth grade students in the
Indonesian language subject. 1t is suggested that teachers use this model as an alternative learning strategy to inmprove
students' speaking skills.
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Abstrak: Kemampuan berbicara merupakan aspek krusial dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat
sckolah dasar. Namun, seringkali siswa mengalami kesulitan dalam mengekspresikan ide secara lisan akibat
kurangnya kepercayaan diri dan terbatasnya kesempatan untuk berlatih berbicara di kelas. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V. SDN 1 Mamben Lauk melalui
penerapan model pembelajaran role playing. Penelitian ini menggunakan pendekatan tindakan kelas yang
terdiri dari dua siklus, masing-masing meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Subjek penelitian adalah siswa kelas V. SDN 1 Mamben Lauk tahun ajaran 2024/2025. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan tes keterampilan berbicara, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif
dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model role playing secara signifikan
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Siswa menjadi lebih aktif, percaya diri, dan mampu
mengungkapkan ide secara lisan dengan lebih baik. Peningkatan ini terlihat dari skor keterampilan berbicara
yang meningkat pada setiap siklus. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa model role playing efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa sekolah dasar.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa model pembelajaran role playing efektif dalam meningkatkan
keterampilan berbicara siswa kelas V pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Disarankan agar guru
menggunakan model ini sebagai alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berbicara

siswa.

Kata Kunci: Keterampilan Berbicara, Role Playing, Siswa Sekolah Dasar.

PENDAHULUAN

Keterampilan berbicara merupakan aspek fundamental dalam penguasaan bahasa
Indonesia di tingkat sekolah dasar, namun masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
mengekspresikan ide secara lisan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kepercayaan diri dan
minimnya kesempatan untuk berbicara di kelas (Anum et al., 2024; Zakaria et al., 2024). Di SDN
1 Mamben Lauk, permasalahan serupa juga ditemukan, di mana siswa cenderung pasif dalam
kegiatan berbicara dan enggan mengemukakan pendapat. Observasi ini sejalan dengan temuan
Ubaidillah & Holis, (2025) dan Agus, (2023), yang menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang
kurang interaktif dapat menghambat perkembangan keterampilan berbicara siswa (Ubaidillah &
Holis, 2025; Agus, 2023). Metode pembelajaran tradisional yang berpusat pada guru, seperti
ceramah, masih dominan digunakan dalam proses belajar mengajar, sehingga kurang memberikan
ruang bagi siswa untuk aktif berbicara dan berpartisipasi dalam diskusi. Akibatnya, siswa tidak
mendapatkan pengalaman yang cukup untuk mengembangkan keterampilan berbicara mereka
secara optimal, sebagaimana dibahas oleh Zanah et al., (2023). Untuk mengatasi permasalahan

tersebut, diperlukan inovasi dalam metode pembelajaran yang dapat mendorong partisipasi aktif
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siswa dalam berbicara. Salah satu pendekatan yang dianggap efektif adalah model pembelajaran
role playing atau bermain peran, yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih
berbicara dalam konteks yang lebih nyata dan menyenangkan (Haryadi et al., 2023; Annisa et al,,
2023).

Menurut Tulak et al., (2023), penerapan model role playing berbantuan media audio visual
dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa secara signifikan (Tulak et al., 2023). Dalam
penelitiannya, siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode bercerita menunjukkan
peningkatan kemampuan berbicara yang lebih baik dibandingkan dengan metode konvensional.
Selain itu, Izzati et al., (2024) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa metode role playing efektif
dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa sekolah dasar (Izzati et al., 2024). Mereka
menekankan bahwa metode bercerita dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dan memberikan
pengalaman berbicara yang lebih bermakna. Lebih lanjut, Deliyana dan Fitriani, (2019) melalui
penelitiannya menemukan bahwa model 7o/ playing mampu meningkatkan kemampuan berbicara
siswa dengan rata-rata peningkatan yang signifikan (Deliyana & Fitriani, 2019). Berdasarkan uraian
di atas, dapat diketahui bahwa metode bercerita memiliki potensi besar dalam meningkatkan
keterampilan berbicara siswa di berbagai tingkat pendidikan dasar.

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas model role playing dalam
meningkatkan keterampilan berbicara siswa, sebagian besar studi tersebut dilakukan di lingkungan
sekolah dengan karakteristik tertentu. Belum banyak penelitian yang secara spesifik meneliti
penerapan metode ini di SDN 1 Mamben Lauk, yang memiliki konteks budaya dan sosial yang
unik (Azrasabiy & Gery, 2024). Sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain eksperimen, sehingga masih terbatas penelitian yang menggabungkan
pendekatan kualitatif untuk memahami secara mendalam bagaimana siswa merespons dan
mengalami pembelajaran dengan metode mle playing (Karnia et al., 2023). Penelitian-penelitian
sebelumnya juga cenderung fokus pada hasil akhir berupa peningkatan skor keterampilan
berbicara, tanpa mengeksplorasi proses pembelajaran dan interaksi yang terjadi selama penerapan
metode role playing. Padahal, pemahaman terhadap proses ini penting untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang mendukung keberhasilan metode tersebut (Hasyim & Mauliana, 2022). Dengan
demikian, terdapat kebutuhan untuk melakukan penelitian yang tidak hanya mengukur efektivitas
metode role playing secara kuantitatif, tetapi juga memahami dinamika pembelajaran yang terjadi
selama penerapannya di SDN 1 Mamben daya (Ramadhan et al., 2025).

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengkaji penerapan model pembelajaran role
playing dalam konteks SDN 1 Mamben Lauk, yang memiliki karakteristik siswa dan lingkungan
belajar yang berbeda dari sekolah-sekolah yang telah diteliti sebelumnya, (Kencana Sari, 2018).
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Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang efektivitas metode ro/
playing dalam konteks yang lebih beragam. Selain itu, penelitian ini akan menggabungkan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif
tentang bagaimana metode rv/e playing mempengaruhi keterampilan berbicara siswa. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk tidak hanya mengukur peningkatan keterampilan, tetapi juga
memahami pengalaman belajar siswa secara mendalam (Wiradana & Winangun, 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran roke playing
dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SDN
1 Mamben Daya, serta memahami dinamika pembelajaran yang terjadi selama proses

penerapannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa melalui penerapan model
pembelajaran role playing pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pendekatan ini memungkinkan
guru untuk secara sistematis merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan pembelajaran
yang dilakukan di kelas (Darmayanti et al., 2024).

Desain penelitian ini mengacu pada model spiral dari Kemmis dan McTaggart, yang terdiri
dari empat tahapan: perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan
refleksi (reflecting). Model ini memungkinkan peneliti untuk melakukan perbaikan berkelanjutan
dalam proses pembelajaran melalui siklus tindakan yang sistematis (Machali, 2022).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V. SDN 1 Mamben Lauk tahun
ajaran 2023/2024, yang berjumlah 31 orang, terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan.
Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh, di mana seluruh anggota populasi
dijadikan sampel karena jumlahnya yang relatif kecil dan memungkinkan untuk diteliti semua
(Suriani & Jailani , 2023). Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi
keterampilan berbicara siswa, pedoman wawancara, catatan lapangan, dan tes keterampilan
berbicara berbentuk tugas melakukan 7o/ playing. Lembar observasi disusun berdasarkan indikator
keterampilan berbicara dalam Kurikulum 2013 (Hidayati, 2018). Pedoman wawancara digunakan
untuk menggali pendapat dan pengalaman siswa serta guru selama proses pembelajaran. Catatan
lapangan dipakai untuk mencatat kejadian-kejadian penting selama proses berlangsung. Tes
keterampilan berbicara digunakan untuk mengukur perkembangan siswa dari siklus ke siklus

(instrumen observasi untuk guru). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung
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terthadap aktivitas siswa, wawancara, tes keterampilan berbicara, serta dokumentasi berupa foto,
video, dan hasil kerja siswa (Millah et al., 2023).

Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif dari observasi, wawancara, dan catatan lapangan dianalisis melalui tiga tahapan, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Zai et al., 2022). Sementara itu, data
kuantitatif dari hasil tes berbicara dianalisis dengan menghitung persentase ketuntasan belajar siswa
pada setiap siklus menggunakan rumus:

Jumlah Siswa yang Tuntas
Persentase Ketuntasan = - X 100%
Jumlah Seluruh Siswa

Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah apabila minimal 85% siswa

mencapai skor minimal 70 pada tes keterampilan berbicara di akhir siklus (Liana, 2020).

HASIL
Tabel 01. Hasil Wawancara dengan Guru dan Siswa Kelas V
No | Temuan Wawancara Keterangan
1 Kondisi awal Banyak siswa kurang percaya diri, berbicara tidak lancar, takut salah
keterampilan berbicara berbicara.
siswa
2 | Respons terhadap metode | Siswa merasa metode ini menyenangkan, meningkatkan keberanian,
role playing dan membantu menyusun ide berbicara.
3 Perubahan setelah Guru dan siswa menyatakan terjadi peningkatan keberanian dan
penerapan role playing kelancaran berbicara.

Hasil wawancara dengan guru dan siswa menunjukkan bahwa sebelum penerapan model
role playing, keterampilan berbicara siswa tergolong rendah dengan banyaknya ketidakpercayaan diri.
Namun, setelah model ro/e playing diterapkan, siswa menunjukkan respons positif; mereka merasa
metode ini menyenangkan, menambah kepercayaan diri, serta membantu mereka berbicara lebih
lancar dan terstruktur.

Tabel 02. Hasil Observasi Keterampilan Berbicara Siswa

No Aspek yang Diobservasi Pra-Siklus Siklus I Siklus II
1 Kelancaran berbicara Kurang lancar | Cukup lancar Lancar
Keberanian berbicara di depan Rendah Mulai Tinggi
umum meningkat
3 Penggunaan bahasa dan Terbatas Mulai Lebih variatif dan
kosakata bervariasi sesuai konteks
4 Intonasi dan ekspresi Monoton Cukup Ekspresif dan menarik
bervariasi
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Observasi keterampilan berbicara siswa menunjukkan adanya peningkatan yang jelas dari
pra-siklus hingga siklus II. Pada pra-siklus, siswa berbicara dengan lancar terbatas, kurang percaya
diri, dan menggunakan kosakata seadanya. Pada siklus I terjadi peningkatan kelancaran, walaupun
penguasaan kosakata masih perlu ditingkatkan. Pada siklus 11, sebagian besar siswa sudah berbicara

dengan lancar, menggunakan bahasa lebih tepat, serta mampu mengatur intonasi dan ekspresi yang

sesual.
Tabel 03. Catatan Lapangan selama Proses Pembelajaran
No Situasi Pembelajaran Pra-Siklus Siklus I Siklus IT
1 Partisipasi siswa Pasif Mulai aktif Sangat aktif dan
antusias
2 Respons terhadap tugas Kurang berminat Mulai tertarik Sangat tertarik dan
berbicara antusias
3 Interaksi antarsiswa Minim Cukup baik Sangat baik dan
kolaboratif
4 Atmosfer kelas Kaku dan Lebih dinamis Sangat dinamis dan
membosankan komunikatif

Catatan lapangan memperlihatkan bahwa suasana kelas yang awalnya pasif dan kaku pada
pra-siklus, perlahan menjadi lebih hidup dan dinamis setelah penerapan role playing. Pada siklus 1,
siswa mulai menunjukkan ketertarikan terhadap tugas berbicara dan mulai berinteraksi dengan
teman satu kelompok. Pada siklus II, pembelajaran berlangsung dengan suasana yang sangat aktif
dan kolaboratif, menunjukkan keberhasilan dalam membangun iklim belajar yang mendukung

keterampilan berbicara.

Tabel 04. Hasil Tes Keterampilan Berbicara Siswa

No Tahap | Jumlah Siswa Tuntas | Persentase Ketuntasan (%) | Skor Rata-rata
1 Pra-Siklus 10 siswa 32,26% 66,13
2 Siklus 1 20 siswa 64,51% 74,84
3 Siklus IT 28 siswa 90,32% 82,32

Tes keterampilan berbicara yang diberikan melalui tugas 7ol playing menunjukkan
peningkatan capaian siswa secara signifikan. Pada pra-siklus, hanya 10 siswa (32,26%) yang
mencapal ketuntasan dengan rata-rata skor 66,13. Setelah intervensi pembelajaran pada siklus I,
ketuntasan meningkat menjadi 64,51% dengan rata-rata 74,84. Pada siklus 11, ketuntasan mencapai
90,32% dan skor rata-rata meningkat menjadi 82,32, yang menunjukkan efektivitas model

pembelajaran role playing dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
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Tabel 05. Rekapitulasi Hasil Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus II Keterampilan Berbicara
Siswa Kelas V SDN 1 Mamben Lauk

No | Aspek yang Dinilai Pra-Siklus Siklus I Siklus II
1 Jumlah siswa 31 siswa 31 siswa 31 siswa
Jumlah siswa tuntas 10 siswa 20 siswa 28 siswa
3 Jumlah siswa belum 21 siswa 11 siswa 3 siswa
tuntas
4 Persentase ketuntasan 32,26% 64,51% 90,32%
5 Skor rata-rata kelas 66,13 74,84 82,32
6 Ciri-ciri performa - Suara pelan - Lebih percaya diri - Lancar
berbicara siswa - Kurang lancar - Suara lebih keras - Intonasi bervariasi
- Banyak - Masih ada kesalahan - Penggunaan
pengulangan kata isi dialog kosakata baku
membaik
7 Suasana kelas - Pasif - Lebih aktif - Sangat aktif
- Kurang interaktif | - Mulai berani tampil - Kolaboratif dan
komunikatif

Tabel di atas memperlihatkan bahwa terdapat peningkatan yang konsisten pada jumlah
siswa yang mencapai ketuntasan, kenaikan skor rata-rata keterampilan berbicara, serta perubahan
positif dalam performa berbicara dan suasana kelas dari pra-siklus hingga siklus II.

Dengan demikian, berdasarkan hasil wawancara, observasi, catatan lapangan, dan tes
keterampilan berbicara, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran ro/e playing efektif
dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 1 Mamben Lauk. Peningkatan ini
tampak dari peningkatan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar, peningkatan skor rata-

rata, serta perubahan positif dalam sikap dan kepercayaan diri siswa saat berbicara di depan umum.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran role playing secara
signifikan meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V di SDN 1 Mamben Lauk.
Keterampilan berbicara siswa yang sebelumnya tergolong rendah mengalami peningkatan, baik
dari segi keberanian berbicara di depan umum, kelancaran berbicara, penggunaan intonasi, dan
kemampuan menyusun kalimat secara logis. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh
Damayanti et al., (2023) dan Lailiyah et al., (2025), yang menunjukkan bahwa metode role playing

efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa sekolah dasar .

Model role playing memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan bahasa dalam
konteks sosial yang bermakna, sehingga keterampilan berbicara mereka berkembang secara alami.
Selain itu, metode ini mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan responsif terhadap berbagai

situasi komunikatif, yang merupakan komponen penting dalam keterampilan berbicara. Penelitian
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oleh Febianto et al., (2024) dan Aviari et al., (2024) mendukung temuan ini, yang menunjukkan
bahwa role playing dapat meningkatkan keaktifan dan kreativitas siswa dalam berbicara (Febianto et
al., 2024; Aviati et al., 2024). Dalam praktiknya, siswa yang biasanya pasif menjadi lebih aktif,
karena peran yang mereka mainkan memberikan alasan yang kuat untuk berbicara. Guru juga
berperan penting dalam memfasilitasi dan memberikan umpan balik yang membangun terhadap
performa siswa. Sebagaimana dikemukakan Rahim dan Dwiprabowo, (2020) bahwa pentingnya
peran guru dalam mengarahkan dan mendukung siswa selama kegiatan role playing untuk mencapai

hasil yang optimal (Rahim & Dwiprabowo, 2020).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Istiqomah et al., (2023) dan
Husada et al., (2019) yang menemukan bahwa model ro/e playing dapat meningkatkan keaktifan dan
keterampilan berbicara siswa di sekolah dasar (Istiqomah et al., 2023; Husada et al, 2019). Namun,
terdapat perbedaan dalam konteks penerapan. Dalam penelitian Kartika dan Fauzi (2021)
pengunaan role playing difokuskan pada cerita rakyat sebagai tema (Kartika & Fauzi, 2021),
sedangkan penelitian ini menggunakan tema kehidupan sehari-hari yang lebih dekat dengan
pengalaman siswa. Hal ini menguatkan penelitian Puspitoningrum (2024) yang menyatakan bahwa
keterkaitan tema dengan kehidupan siswa dapat meningkatkan efektivitas dalam mengembangkan

keterampilan berbicara (Puspitoningrum et al., 2024).

Temuan ini memiliki beberapa implikasi praktis. Guru dapat mengintegrasikan role playing
sebagai salah satu strategi utama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada aspek
keterampilan berbicara. Pembelajaran berbasis ro/e playing mendorong pendekatan pembelajaran
yang lebih komunikatif dan berpusat pada siswa, sesuai dengan prinsip student-centered learning.
Hasil ini juga dapat menjadi dasar pengembangan kurikulum yang lebih menekankan keterampilan
berbahasa aktif, bukan hanya keterampilan pasif seperti membaca dan menulis. Selain itu,
implementasi role playing membantu menciptakan suasana kelas yang lebih hidup dan mendukung
perkembangan kepercayaan diri siswa, yang selama ini menjadi hambatan utama dalam

pembelajaran berbicara di tingkat dasar.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Jumlah subjek
penelitian yang terbatas pada satu kelas di satu sekolah menyebabkan hasil penelitian ini belum
dapat digeneralisasikan ke seluruh konteks pendidikan dasar. Faktor eksternal seperti kondisi
psikologis siswa saat pembelajaran berlangsung juga tidak sepenuhnya dapat dikendalikan, yang
mungkin memengaruhi performa berbicara mereka. Selain itu, penguasaan guru terhadap teknik
role playing yang beragam berpotensi memengaruhi hasil. Dalam beberapa kasus, kurangnya variasi

dalam skenario permainan peran dapat membuat siswa merasa bosan. Oleh karena itu, penelitian
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mendatang disarankan untuk melibatkan lebih banyak sampel, menggunakan berbagai setting
sekolah, serta memvariasikan tema dan teknik dalam penerapan ro/e playing agar hasil yang diperoleh

lebih komprehensif

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran ke playing terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan berbicara siswa kelas V di SDN 1 Mamben Lauk. Melalui metode ini, siswa
memperoleh kesempatan untuk berlatih berbicara dalam konteks yang bermakna dan interaktif,
sehingga mampu meningkatkan keberanian, kelancaran, serta kemampuan menyusun kalimat
secara logis. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa ro/
playing dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa secara signifikan. Dibandingkan dengan
metode pembelajaran konvensional, model role playing memberikan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan dan memotivasi siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Hal
ini berdampak positif terhadap peningkatan kepercayaan diri siswa dalam berbicara di depan
umum. Selain itu, penggunaan tema yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa dalam
kegiatan role playing turut mendukung efektivitas metode ini dalam mengembangkan keterampilan
berbicara. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain jumlah subjek
penelitian yang terbatas pada satu kelas di satu sekolah, sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan
dengan melibatkan lebih banyak sampel dan variasi konteks pembelajaran guna memperoleh hasil
yang lebih komprehensif. Selain itu, pengembangan skenario ro/e playing yang lebih beragam dan
menarik juga perlu dipertimbangkan untuk menjaga minat dan antusiasme siswa dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran.
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